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ABSTRAK 

 

Fokus penelitian ini adalah Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlaq di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 1) untuk mengetahui perencanaan pembelajaran, 2) untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran, dan 3) untuk mengetahui 

evaluasi/penilaian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif, dengan rancangan studi kasus, Teknik pengumpulan data dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data adalah kepala 

madrasah, waka kurikulum, 2 orang guru dan 4 peserta didik. Pengecekan 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi yaitu sebagai penguji keabsahan data 

yang diperoleh dari berbagai sumber, metode dan waktu. Dari hasil penelitian 

diperoleh: 1) Perencanaan pembelajaran Pendidikan Akidah Akhlaq yang ada di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu sudah memenuhi indikator yang penulis 

gunakan, hal ini dikarenakan perencanaan pembelajaran  berupa RPP, Silabus dan 

perangkat perencanaan pembelajaran yang lainnya sudah tersedia. 2) Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran guru Pendidikan Akidah Akhlaq mengajar sesuai 

dengan  teori rusman yang peneliti gunakan, ada tiga tahapan kegiatan yaitu: a) 

melaksanakan tahap kegiatan pendahuluan.  b) melaksanakan tahap kegiatan inti. 

c) melaksanakan tahap kegiatan penutup. 3) untuk evaluasi/penilaian hasil 

pembelajaran Pendidikan Akidah Akhlaq, Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pringsewu menggunakan penilaian dengan berbagai cara, hal ini 

diperoleh dari teori rusman dan Teguh Triwiyanto maupun dari Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Standar Penilaian Pendidikan yang peneliti gunakan.  

 

 

 

Kata kunci : Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlaq 



 



 

 



 



 

MOTTO 

                       

                        

             

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujaadilah:11)
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Latnah Pentasih Mushaf Al-Quran, Departemen Agama Islam Republik Indonesia, Al- 

Hikmah Al-Quran  dan Terjemahanya (CV. Penerbit Diponegoro), h. 11 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

 Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, 

maka akan penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

ini, skripsi ini yang berjudul: MANAJEMEN PEMBELAJARAN 

AKIDAH AKHLAQ DI MAN 1 PRINGSEWU . 

 Agar tidak terjadi kesalah-pahaman antara pembaca dengan apa 

yang dimaksud oleh penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan 

judul secara singkat sebagai berikut: 

1. Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa 

proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok  manusia yang 

tergabung dalam  organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.2 

Dari teori diatas dapat dipahami bahwa manajemen merupakan proses 

pelaksanaan program untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

2. Pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan yang memberi yang 

nuansa program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.3 

Dari teori diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

                                                             
 

2
 Mohamad Mustari , Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2015), h.5 

 
3
 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015),h.33 



 

3. Akidah Akhlaq adalah suatu pembahasan menyangkut persoalan 

kepercayaan dasar dan budi pekerti manusia.
4
 

Dari teori diatas dapat dipahami bahwa akidah akhlaq merupakan salah 

satu cabang ilmu yang membahas berbagai hal berkaitan dengan 

keyakinan dan sifat kehidupan manusia. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang melatar belakangi penulis memilih judul ini yaitu : 

1. Manajemen Pembelajaran memegang peranan sangat menentukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Untuk meningkatkan mutu pendidikan 

diperlukan pengelolaan pembelajaran secara operasional yang 

berlangsung di kelas. Oleh karena itu diperlukan manajemen 

pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran  dapat tercapai. 

2. Terkait dengan manajemen pembelajaran Akidah Akhlaq, penulis 

memilih judul ini karena adanya tujuan dari manajemen pembelajaran, 

yang merupakan faktor penting dalam mencapai pembelajaran Akidah 

Akhlaq  

3. Mengetahui bagaimana manajemen pembelajaran Akidah Akhlaq 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi. 

 

 

 

                                                             
4
 Andi Prastowo ,Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan 

Agama di Sekolah /Madrasah: Teori,Aplikasi, Dan Riset Terkait 

(Jakarta:Rajawali Pers,2014), h.159 



 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia sebab pendidikan merupakan sarana pembentuk 

kepribadian. Pendidikan merupakan salah satu pengajaran yang 

diselenggarakan di lembaga pendidikan. Dalam undang-undang tentang 

sistem pendidikan nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri ,kepribadian, 

kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, negara.  

Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap , 

kreatif,  mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Agar pendidikan nasional tersebut dapat terwujud,maka 

dibutuhkan manajemen pendidikan yang baik.5 

Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian 

kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok  

manusia yang tergabung dalam  organisasi pendidikan, untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan 

efisien. Salah satu fungsi manajemen pendidikan adalah controlling yang 

                                                             
5
Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), Pasal 1 Ayat (1). 



 

sering disebut juga pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang 

berupa mengadakan penilaian dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi 

sehingga apa yang sedang dilakukan dapat diarahkan kejalan yang benar 

dengan maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan.
6
 

Tenaga pendidik adalah profesi yang memerlukan persiapan khusus 

untuk mengembanya.7 Hal ini tidak berlebihan, mengingat tenaga pendidik 

merupakan sosok kunci dalam proses pendidikan. Di pundak tenaga 

pendidiklah tanggung jawab pendidikan generasi muda dipikul. Tanggung 

jawab tersebut tidak hanya proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pada pendidikan karakter para peserta didik. Oleh karena itu, persiapan yang 

perlu dipenuhi untuk menjadi seorang tenaga pendidik tidak hanya terpaku 

pada persoalan teknis pembelajaran saja, namun lebih dari itu persiapan 

matang tenaga pendidik sebagai seorang pribadi yang bisa di contoh. 

Dalam Al-Quran Allah berfirman, sebagaimana dijelaskan di dalam 

QS al-An’nam ayat 135. 

                    

                    

Artinya: “hai kaumku, bebruatlah sepenuh kemampuan, sesungguhnya 

katakanlah: akupun berbuat (di antara kita) yang akan memperoleh hasil 

yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak 

akan mendapatkan keberuntungan.
8
 

                                                             
6
  Mohamad Mustari , Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2015), h.5 

 
7
  Rulam ahmadi, Profesi Keguruan (Konsep dan strategi 

mengembangkan profesi dan karier guru), Cet-1, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2018), h.7  
 8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Bandung: 
Cordoba Internasional Indonesia, 2012), h. 145. 



 

 

Sesuai dengan amanat peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005 

tentang standar nasional pendidikan, salah satu standar yang harus 

dikembangkan adalah standar proses. Standar proses merupakan standar 

nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 

satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan, standar proses 

meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien . 

Oleh karena itu  tenaga pendidik merupakan faktor penting dalam 

pendidikan, sebab inti dari proses pendidikan di madrasah adalah tenaga 

pendidik, karena keterlibatanya yang sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran dikelas, salah satu indikator keberhasilan tenaga adalah 

dapatnya ia mewujudkan kurikulum ideal (potensial,officialcuriculum) 

menjadi kurikulum aktual (real curiculum)dalam pembelajaran dikelas. 

Keberhasilan itu ditandai dengan terciptanya peningkatan prestasi akademik 

atau hasil belajar peserta didik, baik dari dimensi vertikal maupun 

horizontal. 

Pendidikan tidak lagi cukup hanya dengan mengajar siswa 

membaca, menulis, berhitung kemudian lulus ujian dan nantinya 

mendapatkan pekerjaan yang baik. Pendidikan di madrasah merupakan 

tempat yang strategis untuk membentuk akhlak yang terpuji siswa dalam 



 

segala ucapan, sikap perilaku yang mencerminkan kepribadian siswa 

melalui pembelajaran akidah akhlaq dikelas.9 

Pembelajaran dapat diartikan upaya penataan lingkungan yang 

memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 

optimal.10 Dapat dipahami juga sebagai suatu kegiatan yang sengaja 

dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar 

dengan harapan dapat membangun kreativitas siswa . Akidah Akhlaq adalah 

akidah berarti kepercayaan atau keyakinan sedangkan kata akhlaq berarti 

budi pekerti atau perilaku.
11

 Akidah Akhlaq salah satu mata pelajaran yang 

ada di MAN 1 Pringsewu yang merupakan peningkatan dari aqidah akhlak 

yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah tsanawiyah. . Mata 

pelajaran akidah akhlaq tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk 

menguasai pengetahuan akidah akhlaq, tapi yang terpenting adalah agar 

setiap siswa memiliki pengertian baik buruknya suatu perbuatan, agar dapat 

mengamalkanya sesuai ajaran islam dan menerapkanya di kehidupan sehari-

hari dengan baik dan benar. 

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlaq memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari 

dan mempraktikan akidahnya dalam membentuk pembiasaan untuk 
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melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan 

sehari-hari. Akidah-Akhlaq ini sangat penting untuk dipraktikan dan 

dibiasakan oleh siswa dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan 

berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era 

globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan negara 

indonesia.12 

Merosotnya nilai-nilai moral dan karakter remaja di era globalisasi 

ini dapat dilihat dari beberapa kejadian dan tindak kriminal yang semakin 

merebak dalam berbagai jenis,bentuk, dan polanya yang sering dijumpai 

dalam media massa dan elektronik, fenomena seperti itu dapat dilihat 

dengan adanya perkelahian antar pelajar, banyak berkeliaranya remaja pada 

jam sekolah, penggunaan obat terlarang (narkotika,ekstasi, dan sejenisnya) 

kebut kebutan dijalan raya, pemerkosaan, pencurian, pecandu minuman 

berakohol, pelecehan seksual, dam perilaku lainya yang melanggar nilai 

etika dan norma asusila dikalangan remaja/pelajar. 

Krisis multidimensional berupa gejala kemerosotan moral ini bukan 

hanya menimpa kalangan dewasa, melainkan juga telah menimpa kalangan 

remaja, tunas tunas muda harapan bangsa. Para orang tua, pendidik dan 

mereka yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial banyak yang 

mengeluhkan terhadap perilaku penyimpangan sosial sebagian remaja yang 

berperilaku nakal, tuak kepala ,mabuk mabukan, tawuran pelajar, pesta 

obat-obatan terlarang dan penyimpangan sosial lainya. 
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Fenomena fenomena yang tampak seperti ini yang dikemukakan 

diatas merupakan krisis moral yang dialami para remaja dewasa ini. Oleh 

karena itu pendidikan dalam semua aspek kehidupan harus dilakukan dalam 

rangka membentuk akhlaq yang mulia sesuai dengan kaidah kaidah islam.  

  Pendidikan akhlaq dalam kehidupan manusia sangat diperlukan 

karena akhlaq akan membawa pada kepribadian seseorang, baik sebagai 

individu, masyarakat, dan bangsa . pembinaan akhlaq terhadap para remaja 

amat penting dilakukan, mengigat secara psikologis masa remaja adalah 

masa yang penuh emosi, ditandai dengan kondisi jiwa yang labil, tidak 

menentu dam susah mengendalikan diri sehingga mudah terpengaruh 

perilaku perilaku negatif. 

Dengan begitu dibutuhkan tenaga edukatif yang berkualitas dan 

berpengalaman dibidangnya. Didalam UU No 14 tahun 2005: permendiknas 

No 16 tahun 2007 dijelaskan bahwa sebagai sebuah profesi, guru dituntut 

memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional. Yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Yang dimaksud dengan 

kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang baik, 

berakhlak mulia, arif, dan beribawa serta menjadi teladan peserta didik. 

Terkait dengan kemampuan mengelola ( kompetensi pedagogik ) 

inilah guru berkepentingan utnuk melakukan manajemen pembelajaran. 

Dengan melakukan manajemen pembelajaran pada dasarnya guru 

melakukan proses pengelolaan atau pengaturan kegiatan pembelajaran untuk 



 

para siswa. Untuk memiliki kemampuan mengelola pembelajaran dengan 

baik, tentu saja Akidah Akhlaq di MAN 1 Pringsewu perlu memahami 

unsur unsur penting yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran. 

Kegiatan mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian dan penilaian perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan yaitu dapat 

memberikan kemampuan dan keterampilan kepada siswa MAN 1 pringsewu 

untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan, pengalaman 

akhlaq islami dan nilai nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai pengamalan nilai nilai keimanan dan ketaqwaan.  

Manajemen pembelajaran sangat penting bagi berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran guna untuk mencapai tujuan pembelajaranya. Maka 

dari itu peneliti meyakini adanya kegiatan manajemen pembelajaran yang 

dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu, khususnya dalam 

pembelajaran Akidah Akhlaq.  

Pelajaran Akidah Akhlaq di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu 

dalam proses manajemen pembelajaranya sudah berjalan dengan baik, 

sesuai dengan indikator yang peneliti jadikan acuan, sehingga dalam proses 

kegiatan belajar mengajar pun dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Berikut ini adalah data kegiatan manajemen pembelajaran Akidah 

Akhlaq di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu, yaitu sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel 1 

NO INDIKATOR YANG 

DINILAI 

KURANG 
BAIK 

SANGAT

BAIK 

 

A 

PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 

   

1. Tersedianya Analisis, minggu 
efektif, prota, prosem 

   

2. Tersedianya Silabus 

   

 

3. Tersedianya RPP ( Rencana 
PelaksanaanPembelajaran) 

   

4. Tersedianya Alat Peraga dan 
Media belajar yang Relevan 

   

5. 
Tersedianya Daftar Nilai Peserta 
didik dan Diisi Sesuai dengan 
Aspek 

  
 

6. Tersedianya Daftar Hadir Peserta 
didik dan Diisi Bukti Kehadiranya 

   

B PELASANAAN 
PEMBELAJARAN 

   

a. Kegiatan Membuka 

Pembelajaran 

   

7. Memperhatikan sikap dan tempat 
duduk peserta didik 

   

8. Memulai pembelajaran setelah 
peserta didik siap untuk belajar 

   



 

Data kegiatan manajemen pembelajaran Akidah Akhlaq di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pringsewu 

 

b. Kegiatan Pelaksanaan 

Pembelajaran 

  

 

 

12. Penguasaan bahan belajar (materi 
pembelajaran) 

   

 

13. 

Bahan belajar disajikan sesuai dengan 

langkah-langkah yang dIrencanakan 

dalam RPP 

   

14. Kejelasan dalam menjelaskan bahan 
belajar ( materi) 

   

15. 
Kejelasan dalam memberikan contoh    

16. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan bahan belajar 

   

 

17. 

Memiliki keterampilan dalam 

menanggapi dan merespon pertanyaan 

peserta didik 

   

18. Ketepatan dalam penggunaan alokasi 
waktu yang disediakan 

    

19.   Kemampuan menggunakan media 
Pembelajaran 

   

9. Menjelaskan pentingnya materi 
pelajaran yang akan dipelajari 

   

 

10. 

Melakukan apresiasi 

(mengaitkan materi yang 

disajikan dengan materi yang 

telah dipelajari sehingga terjadi 

kesinambungan) 

  

 

11. 
Kejelasan hubungan antara 
pendahuluan dengan inti pelajaran 
dilakukan semenarik mungkin 

 
 

 



 

c. 

Kegiatan Menutup 

Pembelajaran 

   

20. Menyimpulkan KBM dengan tepat    

21. Memberikan evaluasi lisan maupun 
Tulisan 

   

 

22. 

Memberikan tugas yang sifatnya 

memberikan pengayaan dan 

Pendalaman 

  

 

C PENILAIAN HASIL 
PEMBELAJARAN 

   

23 Penilaian terhadap prilaku peserta didik    

24 Penilaian terhadap penguasaan 
pengetahuan peserta didik 

   

 

25 

Penilaian terhadap kemampuan peserta 
dalam menerapkan pengetahuan 

dan tugas tertentu 

  

 

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan tabel diatas 

bahwasanya Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlaq di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pringsewu, dalam kegiatan pembelajaran Akidah Akhlaq sudah 

terlaksana, sudah sesuai dengan indikator yang peneliti gunakan. 

Padankegiatan pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlaq di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pringsewu juga sudah terlaksana, sesuai dengan indikator 

peneliti gunakan. Pada evaluasi hasil pembelajaran Akidah Akhlaq di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu pun sudah terlaksana dengan baik 

dimana sudah terpenuhinya sub indikator yang menjadi acuan bagi penulis 

dalam melakukan penelitian  



 

Selain itu Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu juga memiliki 

pembelajaran unggulan yaitu sebelum melakukan aktivitas pembelajaran 

dimulai dari pukul 07.00 WIB yang diawali dengan kegiatan tadarus 15 

menit rutin setiap harinya di semua kelas, lalu pada pukul 07.15 baru 

kegiatan belajar akan dimulai. 

 

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah “Manajemen Pembelajaran Akidah-

 Akhlaq di MAN 1 Pringsewu ’’  

 Adapun sub fokusnya adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pembelajaran Akidah-Akhlaq 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah-Akhlaq 

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Akidah-Akhlaq 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Akidah Akhlaq di MAN 1 

pringsewu ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlaq di MAN 1 

pringsewu ? 

3. Bagaimana penilaian pembelajaran Akidah Akhlaq di MAN 1 

pringsewu ? 

 



 

F. Tujuan penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran Akidah 

Akhlaq di MAN 1 pringsewu. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah 

akhlaq di MAN 1 pringsewu. 

c. Untuk mengetahui bagaimana penilaian pembelajaran Akidah 

Akhlaq  di MAN 1 pringsewu. 

G. Manfaat Penelitian 

 Temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1.   Teoritis  

a. Memberikan sumbangan berupa manajemen pembelajaran 

Akidah-Akhlaq pada MAN 1 Pringsewu 

b. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu 

pendidikan, terutama yang berkaitan dengan manajemen 

pembelajaran Akidah-Akhlaq di MAN 1 pringsewu . 

2. Praktis  

a. Sebagai masukan bagi lembaga untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MAN 1 Pringsewu.  

b. Sebagai alternatif manajemen pembelajaran yang unggul bagi 

lembaga pendidikan islam 



 

c. Sebagai masukan bagi para guru untuk pembenahan manajemen 

pembelajaran di MAN 1 Pringsewu  

d. Sebagai masukan bagi para guru di MAN 1 Pringsewu  

e. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

terkait dengan manajemen pembelajaran Akidah-Akhlaq di 

MAN 1 Pringsewu  

f. Sebagai bahan alternatif bahwa manajemen pembelajaran 

Akidah-Akhlaq yang diunggulkan oleh lembaga pendidikan 

islam.  

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa 

angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi sosial tertentu 

dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 

berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh 

dari situasi yang alamiah. 
13
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 Lexy J. Moelong,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung PT Remaja 

Rosdakarya, 2008) , h..4. 



 

Pendekatan kualitatif  best sebagaimana dikutif oleh sukardi adalah 

“sebuah pendekatan penelitian yang menggambarkan dan 

menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya”.
14

 Jadi penelitian 

kualitatif penelitian yang menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, nukan data yang berupa angka-angka. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan pengamatan, 

wawancara, dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dhasilkan data 

yang menggambarkan secara rinci.  

Penelitian ini adalah deskriptif, karena tujuan dari penelitian 

deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti akan 

mendeskripsikan data bukan untuk mengukur data yang diperoleh. 

Sesuai dengan penelitian ini, nantinya peneliti akan mencari data-

data deskriptif tentang studi manajemen pembelajaran Aqidah-Akhla di 

MAN 1 Pringsewu . Dalam penelitian ini penulis akan mendiskripsikan 

temuan-temuan yang merupakan data bersama dan keunikan keunikan 

yang ditemukan dilapangan.  

2. Sumber Data 

Dalam penelian kualitatif ini memiliki dua sumber data, apapun 

datanya sebagai berikut:  
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diproses 

dan disajikan oleh peneliti dari sumber utama dan dianggap layak dalam 

memberikan informasi yang relevan dan secara fakta di lapangan. 

Adapun data dalam penelitian ini adalah Waka Kurikulum, Guru Mata 

Pelajaran Aqidah-Akhlaq, dan Murid 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari lapangan, seperti dokumentasi dan sebagainya, data 

diperoleh dari hasil bacaan.15 Data Sekunder adalah sebagai data 

pendukung data primer dari literatur dan dokumentasi yang diambil di 

MAN 1 Pringsewu . 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik-teknik pengumpulan data kualitatif pada dasarnya 

bersifat tentatif karena penggunaanya ditentukan oleh konteks 

permasalahan dan gambaran data yang diperoleh.
16

 Dalam setiap proses 

pengumpulan data pasti ada tekhnik yang digunakan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang Studi 

Manajemen Pembelajaran Aqidah-Akhlak di MAN 1  Pringsewu. Maka 

untuk memperoleh data-data yang diinginkan peneliti serta data-data yang 

faktual dan akurat, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan: 

a. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara sebagai teknik dalam pengumpulan 

data untuk memperoleh data tentang studi Manajemen Pembelajaran 

Akidah Akhlaq di MAN 1 Pringsewu. Metode wawancara ini digunakan 

untuk memperoleh data bagaimana Manajemen Pembelajaran Akidah-

Akhlaq yang meliputi rumusan masalah yang dijadikan sumber kunci 

untuk mengajukan pedoman wawancara kepada kepala Madrasah, Waka 

Kurikulum, Guru Mata Pelajaran Akidah-Akhlaq, dan Murid. 

 Wawancara yang dilakukan melalui tatap muka ( face to face) satu 

persatu kepada objek yang akan di wawancarai di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pringsewu, guna untuk memperoleh data berupa keterangan 

keterangan langsung yang faktual dan akurat.  

b. Observasi 

Observasi sebagai tekhnik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain, yaitu 

wawancara dan koesioner. Kalau wawancara dan koesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi banyak objek alam yang lain. Dari segi proses pelaksanaan 

pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant 

observation (obsevasi berperan serta) dan non participant 



 

observation,selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka 

observasi dibedakan menjadi informasi terstruktur dan tidak terstruktur.
17

 

Dalam penelitian ini, peneliti maka akan menggunakan observasi 

non participant obsevation yang berarti penulis hanya mengamati 

bagaimana proses manajemen pembelajaran Akidah-Akhlaq di MAN 1 

Pringsewu.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, leger, agenda dan sebagainya.
18

 Metode 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang bersumber 

dari non-manusia. Data-data yang bersumber dari non-manusia merupakan 

sesuatu yang ada, sehingga peneliti tinggal memanfaatkanya untuk 

melengkapi data-data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi 

dan wawancara. Jenis dokumen ada dua yaitu dokumen pribadi (buku 

harian`, surat pribadi, autobiografi) dan dokumen resmi (memo, 

pengumuman, intruksi, aturan suatu lembaga, majalah, bulletin, 

pernyataan dan berita yang disiarkan oleh media massa)
19

. 

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data terutama yang berkaitan dengan proses manajemen 

pembelajaran seperti RPP dan silabus, Kemudian data-data terkait profil 

                                                             
17

Ibid, h.145. 
18

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta Bina Aksara, 2010), h.155 
19

Ibid, h.88. 



 

MAN 1 Pringsewu : Visi dan Misi madrasah, Struktur Organisasi, data 

guru dan data peserta didik, serta dokumen-dokumen lain berkaitan 

dengan penelitian.  

Interview yang sering disebut dengan wawancara atau koesioner 

lisan adalah sebuah dialoq yang dilakukan oleh pewancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara.20 Metode wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi, hal ini dilakukan antara dua orang atau 

lebih.21 

Disini peneliti yang berperan aktif untuk bertanya dan memancing 

pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data atau informan, 

agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh 

data penelitian.  

4. Uji Keabsahan Data  

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya yaitu 

tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang 

masing kurang. Dari ketiga tahap tersebut untuk pengecekan keabsahan 

data banyak terjadi pada tahap penyaringan data, oleh sebab itu jika 

terdapat data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan 

dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan sehingga data tersebut 

memiliki kadar validitas yang tinggi.  
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Maleong mengatakan bahwa “ dalam penelitian diperlukan suatu 

teknik pemeriksaan keabsahan data”. Sedangkan untuk memperoleh 

keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

 a. Persitent Observatian(Ketekunan/keaajekan Pengamatan) 

  Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri unsur-

 unsur  dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

 sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut  secara 

 rinci.22 

  Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 

 dengan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-

 faktor  yang menonjol. Kemudian peneliti menelaahnya peneliti secara 

 rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal. 

 tampak salah atau seluruh faktor-faktor yang ditelaah sudah dipahami 

 dengan cara yang biasa . 

b. Triangulasi 

   Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data-data itu.
23

 Pertama, triangulasi sumber. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

data dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

                                                             
22

Moelong Lexy J, Metodologi Penelitian...., h..4 
23

Ibid.hlm. 178 



 

metode kualitatif.
24

Kedua, triangulasi metode. Caranya dengan 

menggunakan metode wawancara, pengamatan dan dokumentasi untuk 

mengecek satu topik atau  data yang sama. Dan ketiga, triangulasi 

teori.   

Dalam penggunaan tekhnik ini penulis akan melakukan 

pengecekan dengan membandingkan teori yang sepadan melalui 

penjelasan banding, hasil studi akan dikonsultasikan lebih lanjut dengan 

subyek studi sebelum penulis anggap cukup. Dalam prakteknya penulis 

menggunakan triangulasi sumber, yakni penulis akan memperoleh data 

yang berbeda dari berbagai sumber kemudian akan menguji kredibilitas 

SSdari data tersebut.   

5. Analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

 sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

 dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

 menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

 pola, memilih mana yang penting dana yang akan dipelajari, dan membuat 

 kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

 lain.25  Sebelum menganalisa data yang terkumpul, maka data tersebut 

akan  penulis peroleh dengan cara data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan concslusion/verification dengan triangulasi. 
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a. Reduksi Data  

  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

 itu perlu dicatat secara teliti dan rinci . mereduksi data berarti merangkum, 

 memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

 dicari pola dan temanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

 memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

 mendapatkan data selanjutnya.26 

  Dalam tahapan ini sebelum melakukan reduksi data peneliti 

 mengumpulkan data terlebih dulu yang disebut sebagai data collection. 

 Setelah data terlebih dahulu yang disebut sebagai data collection. Setelah 

 data didapatkan kemudian peneliti melakukan reduksi data yang telah 

 diteliti dapatkan dari lokasi penelitian. Dengan reduksi data akan 

 mempermudah peneliti untuk mencari data-data yang diperlukan 

 selanjutnya karena data sudah disesuaikan dengan tema yang diteliti.  

b. Penyajian data  

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

 mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

 dapat dilakukan dalam  bentuk table, grafik, phie card, pictogram, dan 

 sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

 tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
27

 

 Penyajian-penyajian ini sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

 memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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 tindakan.28 Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk narasi serta 

 dapat diseling dengan gambar, skema, tabel, dan lain lain. Hal ini 

 disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan 

 data, baik dari hasil obsevasi partisipan, wawancara mendalam, maupun 

 dokumentasi.  

  c. Verifkasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

  Setelah data diolah baik, maka peneliti perlu menarik kesimpulan. 

 Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dalam analisis data dan 

 dari hasil kesimpulan peneliti akan mengetahui jawaban dari masalah yang 

 diteliti. Dan data tersebut harus diuji kebenaranya, kekokohanya, dan 

 kecocokanya yang merupakan faliditas dari data tersebut.29 

  Kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang 

 menggambarkan pendapat terahir peneliti. Simpulan ini diharapkan 

 memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah 

 dirumuskan sebelumnya. Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang 

 dilakukan selama penelitian dengan cara mencocokan data dengan catatan-

 catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-

 simpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan simpulan sementara 

 dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah di verifikasi, 

 akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Dalam 

 proses analasisis data dilakukan secara simultan dengan pengumpulan 
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 data,artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga menganalisis data 

 yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa data yaitu: reduksi 

 data, penyajian data dan, penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 



 

BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Manajemen Pembelajaran  

1. Pengertian Manajemen Pembelajaran 

Manajemen pembelajaran adalah terdiri dari dua kata, yaitu 

manajemen dan pembelajaran. Manajemen berasal dari dua kata “to 

manage” yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, 

mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, 

melaksanakan, memimpin. Mary Parker Follet mendefinisikan manajemen 

sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain .definisi ini berarti 

bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain 

untuk mencapai tujuan organisasi. James stoner ricky mendefinisikan 

manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan 

semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien . Berdasarkan kutipan diatas maka 

penulis memberikan pendapat bahwa manajemen berarti dimana orang 

orang bekerja sama dalam rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 



 

perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan 

secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal 30
. 

Manajemen sebagai sebuah alat dan wadah yang dapat menjadikan 

urusan sebuah organisasi menjadi berjalan pada rel/koridor yang 

semestinya, terkait dengan hal ini Allah berfirman: 

                          

           

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu.(QS : As-Sajadah : 05).31 

 

Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
32

 Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Salah satu standar yang harus 

dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar 

nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar 

proses ini berlaku untuk untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah 

pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit 

semester. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan 
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pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efesien.
33

 

Dengan demikian pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau 

perancangan sebagai upaya untuk membelajarkan murid. Itulah dalam 

belajar murid tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 

sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber 

belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Berpijak dari konsep pembelajaran dapat diartikan pemanfaatan 

sumber daya pembelajaran yang ada, baik faktor yang berasal dari dalam 

individu yang sedang belajar maupun faktor yang berasal dari luar diri 

individu untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. 

Manajemen pembelajaran meliputi aktivitas-aktivitas perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan hasil pembelajaran.34 
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Berikut hubungan antar komponen dalam manajemen 

pembelajaran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tersebut memperlihatkan hubungan antar komponen dalam 

manajemen pembelajaran. Sebagai sebuah sistem, dalam manajemen 

pembelajaran tersebut komponen-komponen yang saling terkait dan 

memengaruhi mutu proses dan hasil pemnbelajaran. Komponen-

komponen tersebut terdiri atas tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, 

media pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi/penilaian 

pembelajaran. Dalam setiap komponen-komponen terdapat aktivitas-

aktivitas manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

evaluasi/penilaian, dan pelaporan hasil pembelajaran. Keterpaduan antara 

komponen-komponen tersebut akan menghasilkan tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efesien.  

Tujuan  

Pembelajaran 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Bahan 

Pembelajaran 

Strategi 

Pembelajaran 

Media 

Pembelajaran 

Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan, 

Evaluasi/penilaian, dan Pelaporan hasil 

pembelajaran 



 

Menurut teori Rusman ada 3 indikator dalam Pembelajaran yaitu : 

1. Perencanaan Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Kegiatan Pendahuluan 

b. Kegiatan inti 

c. Kegiatan Penutup 

3. Penilaian (Evaluasi) dan Hasil Pembelajaran
35

 

Masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

2.  Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlaq  

 Perencanaan Pembelajaran merupakan tahap persiapan dimana 

sebelum guru membimbing siswa untuk belajar, ia harus mempersiapkan 

dahulu kompetensi, materi, strategi, dan evaluasi yang akan dilakukan 

dikelas atau diluar kelas.
36

 Perencanaan berisi rangkaian putusan yang luas 

dan penjelasan-penjelasan tentang tujuan, penentuan kebijakan, penentuan 

program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan 

kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari. Berdasarkan kutipan diatas maka 

penulis memberikan pendapat bahwa perencanaan berarti suatu kegiatan 

yang terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam kurun waktu 

tertentu.  

 Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan terlebih dahulu 

maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil. 

Itulah sebabnya guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan 
                                                             

 35 Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan 
Profesionalisme Tenaga Pendidik (PT Rajagrafindo Persada, 2012), h.5 
 36 Ibid, Rusman, h.11 



 

pembelajaran. Proses belajar mengajar perlu direncanakan agar 

pembelajaran berlangsung dengan baik dan mencapai hasil yang 

diharapkan, setiap perencanaan berkenaan dengan pemikiran tentang apa 

yang dilakukan. Perencanaan program belajar mengajar memperkirakan 

mengenai tindakan yang akan dilakukan pada saat melaksanakan 

pembelajaran 37
.  

Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak meliputi: 

a. Program Tahunan 

 Program tahunan adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, 

disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu 

satu tahun (satu tahun ajaran) yang didalamnya harus memuat identitas 

pelajaran, kompetensi dasar, materi pokok dan alokasi waktu 

b.    Program semester 

Rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa 

dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu semester dan 

merupakan penjabaran dari Identitas pelajaran, Kompetensi dasar, Alokasi 

waktu, Bulan dan Pekan pelaksanaan. 

c.    Silabus  

Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, 

atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Pengertian silabus yang 

dikeluarkan oleh depdiknas adalah bentuk pengembangan dan penjabaran 

kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi 
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pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada 

kelas/semester tertentu.38 Istilah silabus juga digunakan untuk 

pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai serta uraian materi 

yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar 

isi (SI) dan standar kompetensi (SKL) serta panduan penyusunan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaanya, 

pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 

berkelompok dalam sebuah sekolah/ madrasah atau lembaga pendidikan, 

kelompok musyawarah guru mata pelajaran (MGWP) atau pusat kegiatan 

guru (PKG) dan dinas pendidikan. Pengembangan silabus disusun dibawah 

supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang 

pendidikan untuk SMA DAN SMK, dan departemen yang menangani 

urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTS, MA,MAK.39 

Secara umum proses pengembangan silabus terdiri atas enam 

langkah utama yaitu: penulisan identitas mata pelajaran, penetapan standar 

kompetensi, penentuan kompetensi dasar, penentuan materi pokok dan 

urainya, penentuan strategi pembelajaran (tahap muka dan pengamalan 

belajar), penentuan alokasi belajar, dan penentuan sumber bahan. Standar 
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kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sudah disiapkan secara 

nasional. Oleh karena itu tugas guru adalah mengembangkan setiap 

kompetensi dasar tersebut, dengan jalan menentukan materi pokok beserta 

urainya, strategi pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber bahan. 

a. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Dalam rangka mengimplementasikan program pembelajaran 

yang sudah dituangkan di dalam silabus, guru harus menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk setiap kompetensi 

dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-

hal langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya 

pencapaian penguasaan suatu kompetensi dasar. Setiap guru pada 

satuan pendidikan berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif , menyenangkan dan 

memotivasi peserta didik untuk berpatisispasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik , serta psikologisn 

peserta didik. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada haikatnya merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan hal-hal yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, RPP perlu dikembangkan untuk mengkordinasikan 



 

komponen-komponen pembelajaran, meliputi kompetensi dasar yang 

berfungsi mengembangkan potensi siswa, materi standar yang 

berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikator hasil 

belajar yang berfungsi menunjukan keberhasilan pembentukan 

kompetensi siswa , tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan penilaian. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi 

dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Guru merancang penggalan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 

setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan 

pendidikan. 

Pedoman penyusunan RPP menurut peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007. 

1) Identitas mata pelajaran  

Identitas mata pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, 

semester, mata pelajaran aloksasi waktu dan jumlah pertemuan. 

2) Standar kompetensi  

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharpkan dicapai 

pada setiap kelas dan semester pada suatu mata pelajaran.  

3) Kompetensi Dasar.  



 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

4) Indikator Pencapaian Kompetensi  

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan 

diobservasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuhan penilaian mata pelajaran. Indikator 

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.40 

5) Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil 

belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar.  

6) Materi Ajar  

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi.  

7) Alokasi Waktu  

Alokasi ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar. 

8) Metode pembelajaran  
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Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 

karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak 

dicapai pada setiap pelajaran.  

9) Kegiatan Pembelajaran 

a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang dirujukan untuk membangkitkan 

motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Inti 

Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas.  

             c.)  Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 



 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 

umpan balik, dan tindak lanjut.
41

 

10) Penilaian Hasil Belajar 

 Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu kepada standar penilaian.  

11) Sumber Belajar  

  Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.42
 

 Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak tidak hanya 

pada ranah kognitif, melainkan harus berdampak positif terhadap 

sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

diperlukan perencanaan metode-metode pembelajaran dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak yang akan digunakan untuk 

membentuk aqhlakul karimah yang baik.  

3.  Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 

pembelajaran. Dalam tahap ini, guru harus aktif menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Disamping pengetahuan teori belajar mengajar dan pengetahuan tentang 

siswa, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknik belajar, misalnya 
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prinsip mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode 

mengajar, dan keterampilan menilai hasil belajar siswa.43 

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah-Akhlak meliputi tiga kegiatan, yaitu: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Di dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan membuka 

pelajaran. Menurut abimanyu, membuka pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan guru untuk menciptakan kondisi atau suasana siap mental dan 

menimbulkan perhatian siswa terfokus pada hal-hal yang akan dipelajari.
44

 

Membuka pelajaran merupakan kegiatan awal yang dilakukan guru dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk mengkondisikan siswa agar perhatian dan 

motivasinya tumbuh sehingga baik secara fisik maupun psikis memiliki 

kesiapan untuk melakukan kegiatan pemnbelajaran, dengan begitu perhatian 

siswa akan terpusat pada apa yang dipelajarinya 

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

Satuan Pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa yang dilakukan 

guru dalam kegiatan pendahuluan adalah: 

a. Menyiapkan siswa secara praktis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari.  

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai.  

d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

dengan silabus dan RPP.  

 Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran ini antara lain: 

1) Timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk menghadapi 

tugas-tugas pembelajaran yang akan dikerjakan.  
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2) Siswa mengetahui batas-batas tugas yang akan dikerjakan. 

3) Siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang pendekatan-

pendekatan yang mungkin diambil dalam mempelajari bagian-

bagian dari mata pelajaran.  

4) Siswa mengetahui hubungan antara pengalaman yang telah 

dikuasai dengan hal-hal baru yang akan dipelajari.  

5) Siswa dapat menghubungkan fakta-fakta, keterampilan-

keterampilan atau konsep-konsep yang tercantum dalam suatu 

peristiwa. 

6) Siswa dapat mengetahui keberhasilanya dalam mempelajari 

pelajaran itu.45 

 

b. Kegiatan Inti  

 Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar merupakan 

proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa (transfer 

knowledge). Disini guru dituntut untuk mampu menjelaskan materi 

pelajaran kepada siswa secara profesional. Dalam pelaksanaanya, guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran, media pembelajaran dan 

sumber-sumber belajar yang relevan dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai . 

1) Pengelolaan kelas 

  Menurut Uzer Usman pengelolaan kelas adalah 

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 

seperti yang diharapkan. Belajar memerlukan kosentrasi, oleh 

karena itu guru perlu menciptakan suasana kelas yang dapat 

menunjang kegiatan belajar yang efektif. Berdasarkan kutipan 

diatas maka penulis memberikan pendapat bahwa pengelolaan 
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kelas berarti kegiatan-kegiatan yang diupayakan oleh guru untuk 

menciptakan situasi kelas yang kondusif dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran yang maksimal. Adapun tujuan pengelolaan 

kelas adalah agar setiap siswa di kelas dapat bekerja dengan tertib, 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efesien. 

 Mengelola kelas meliputi dua kegiatan, yaitu : 

a) Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan 

tempat duduk, menempatkan papan tulis dan sebagainya.  

b) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti 

guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku 

siswa agar tidak merusak suasana kelas. Seperti menunjukan 

sikap tanggap, memberikan petunjuk yang jelas, menegur bila 

siswa melakukan tindakan menyimpang, penghentian perilaku 

siswa yang memindahkan perhatian kelas, memberi penguatan, 

memberikan hadiah bagi siswa yang tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas. 

2) Penggunan Metode Belajar 

Metode belajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu peranan metode 

belajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar 

mengajar. Dengan metode belajar diharapkan tumbuh berbagai 

kegiatan belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan belajar 



 

mengajar guru. dengan kata lain, terciptalah interaksi edukatif. 

Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau 

pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau 

dibimbing.  

 Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Menurut Nana Sudjana dalam praktek mengajar, metode yang 

baik digunakan adalah metode mengajar yang bervariasi atau 

kombinasi dari beberapa metode mengajar.46 Memvariasikan 

penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas dimaksudkan 

untuk menjembatani kebutuhan siswa dan menghindari 

terjadinya kejenuhan yang dialami siswa. 

Pada pembelajaran Aqidah Akhlak untuk meningkatkan 

keberhasilan dalam membentuk akhlaqul karimah pada siswa maka 

penerapan pembelajaran dapat digunakan berbagai pendekatan dengan 

memilih pendekatan yang terbaik dan saling mengaitkanya satu sama 

lain agar menimbulkan hasil yang optimal. Pendekatan-pendekatan 

yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

a. Pendekatan Penanaman Nilai  

 Pendekatan ini mengusahakan agar siswa mengenal dan 

menerima nilai sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambilnya melalui tahapan: mengenal pilihan, menilai 
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pilihan, menentukan pendirian, dan menerapkan nilai sesuai dengan 

keyakinan diri. Ciri yang digunakan pada pendekatan ini antara lain: 

keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, dan bermain 

peran.  

b. Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif 

 Pendekatan ini menekankan pada berbagai tingkatan dari 

pemikiran moral. Guru dapat mengarahkan siswa dalam menerapkan 

proses pemikiran moral melalui diskusi masalah moral sehingga siswa 

dapat membuat keputusan tentang pendapat moralnya. Mereka akan 

menggambarkan tingkat yang lebih tinggi dalam pemikiran moral, 

yaitu takut hukuman, melayani kehendak sendiri, menuruti peranan 

yang diharapkan, menuruti dan menaati otoritas, nernuat untuk 

kebaikan yang banyak, dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip 

etika yang universal. Cara yang dapat digunakan dalam penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan ini antara lain: melakukan diskusi 

kelompok dengan topik dilema moral, baik yang factual maupun yang 

abstrak.  

c. Pendekatan Analisis Nilai  

 Pendekatan ini menekankan agar siswa dapat menggunakan 

kemampuan berfikir logis dan ilmiah dalam menganalisis masalah 

sosial yang berhubungan dengan nilai tertentu, selain itu siswa dalam 

menggunakan proses berfikir rasional dan analisis dapat 

menghubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai mereka 



 

sendiri. cara yang dapat digunakan dalam pendekatan ini antara lain: 

diskusi terarah yang menuntut argumentasi, penegasan bukti, 

penegasan prinsip, analisis terhadap kasus, debat dan penelitian.  

d. Pendekatan Klarifikasi Nilai  

 Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan 

pengembangan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi nilai-nilai 

mereka sendiri dan nilai-nilai mereka sendiri kepada orang lain dan 

membantu siswa dalam menggunakan kemampuan berfikir rasional 

dan emosional dalam menilai perasaan, nilai, dan tingkah laku mereka 

sendiri, aktivitas yang mengembangkan sensitivitas, kegiatan diluar 

kelas, dan diskusi kelompok . 

e. Pendekatan Pembelajaran Berbuat  

 Pendekatan ini bertujuan untuk mengembanhgkan kemampuan 

siswa, seperti pada pendekatan analisis dan klarifikasi nilai. Selain itu, 

pendekatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam melakukan kegiatan sosial serta mendorong siswa untuk 

melihat diri sendiri sebagai makhluk yang senantiasa berinteraksi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Cara yang dapat digunakan dalam 

pendekatan ini selain cara-cara seperti pada pendekatan analisis dan 

klarifikasi nilai, juga metode kegiatan di sekolah, hubungan antar 

pribadi, praktik hidup bermasyarakat, dan berorganisasi.  



 

 Agar pembelajaran Aqidah Akhlak yang disampaikan oleh 

guru dapat diamalkan siswa dalam kehidupan sehari-hari dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : 

1) Keteladanan atau contoh 

 Maksud kegiatan pemberian contoh atau teladan disini adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, dan staf 

administrasi disekolah yang dapat dijadikan model bagi siswa. dalam 

hal ini, guru berperan langsung sebagai contoh bagi siswa. segala 

sikap dan tingkah laku guru baik disekolah, dirumah, maupun di 

masyarakat hendaknya selalu menunjukan sikap dan tingkah laku 

yang baik. 

2) Kegiatan Spontan 

 Maksud kegiatan spontan di sini adalah kegiatan yang 

dilaksanakan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya 

dilakukan pada saat guru mengetahui adanya sikap atau perilaku siswa 

yang kurang baik. Secara spontan guru memberikan pengertian bahwa 

perilaku siswa tersebut kurang baik. Secara spontan guru memberikan 

pengertian bahwa perilaku siswa tersebut kurang baik kemudian 

memberi tahu bagaimana perilaku yang baik. Kegiatan spotanitas 

tidak hanya berkaitan dengan perilaku siswa yang negatif, tetapi pada 

perilaku yang positipf juga perlu ditanggapi oleh guru. hasil ini 

dilakukan sebagai pungutan bahwa sikap atau perilaku tersebut sudah 



 

baik dan perlu dipertahankan sehingga dapat dijadikan teladan bagi 

teman-teman.  

3) Teguran 

 Guru perlu menegur siswa yang melakukan perilaku buruk dan 

mengingatkanya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga 

guru dapat membantu mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih 

baik. 

4) Pengkondisian Lingkungan 

 Suasana sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa, dengan 

penyediaan sarana fisi. Contohnya, dengan penyediaan tempat 

sampah, jam dinding, slogan-slogan mengenai kepribadian terpuji 

yang mudah dibaca oleh siswa, aturan tata tertib sekolah yang 

ditempelkan pada tempat yang strategis sehingga setiap siswa mudah 

membacanya. 

5) Kegiatan Rutin  

 Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan siswa 

secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini 

adakah berbaris ruang masuk kelas. 

6) Kegiatan Penutup.  

Kegiatan penutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 



 

yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa 

dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. 

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa 

yang dilakukan guru dalam kegiatan penutup adalah:  

a. Bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/kesimpulan 

pelajaran. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.  

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran.  

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pelajaran 

remedial, program pengayaan, pemberian tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok.  

d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

 4. Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlaq  

Evaluasi atau penilaian adalah proses sistematis, meliputi 

pengumpulan informasi (angka, deskripsi, verbal), analisis, interprestasi 

informasi untuk membuat keputusan. Penilaian dilakukan oleh ,pendidik 

(internal), direncanakan dan dilakukan oleh pendidik saat proses 

pembelajaran (penjaminan mutu), satuan pendidikan (internal) dan menilai 



 

pencapaian SKL atau sebagai dasar pertimbangan kelulusan, dilakukan oleh 

pemerintah (eksternal) sebagai pengendali mutu .47 

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram 

dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 

portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan 

Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata 

Pelajaran.48 

Melaksanakan penilaian proses belajar mengajar merupakan bagian 

dari tugas guru yang dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan tujuan mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, dengan begitu guru dapat mengupayakan 

tindak lanjut dari hasil belajar siswa.  

1. Fungsi Penilaian Pembelajaran 

Fungsi Penilaian Pembelajaran adalah mengukur pembentukan 

kompetensi dan menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila standar 

kompetensi belum tercapai. 

2. Tujuan Penilaian Pembelajaran: 

Menurut Chittenden tujuan penilaian ada empat, yaitu: 

a. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar 

siswa sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 
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b. Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

c. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi 

kekurangan, kesalahan atau kelemahan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternative 

solusinya. 

d. Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini 

dapat digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke 

berbagai pihak yang berkepentingan. 

3. Jenis-jenis penilaian: 

Ada beberapa jenis penilaian dalam pembelajaran, antara lain: 

a. Kuis  

Penilaian ini digunakan untuk menanyakan materi pelajaran 

 yang lalu secara singkat, bentuknya berupa isian singkat dan 

 dilakukan sebelum pelajaran dimulai. Hal ini dilakukan agar siswa 

 mempunyai pemahaman yang cukup mengenai pelajaran yang 

 telah diterima, sekaligus juga untuk membantu menghubungkan 

 antara pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari 

 (apersepsi). 

 

 



 

b. Pertanyaan Lisan Di Kelas  

  Penilaian ini digunakan untuk mengungkap penguasaan siswa 

tentang pemahaman mengenai fakta, konsep, prinsip,dan prosedur 

yang berkaitan dengan mata pelajaran yang dipelajari. Dengan ini 

diharapkan siswa mempunyai bangunan keilmuan dan landasan 

yang kokoh untuk mempelajari materi berikutnya.  

c. Ulangan Harian 

  Penilaian ini dilakukan secara periodik pada akhir  pengembangan 

kompetensi untuk mengungkap penguasaan  kognitif siswa dan 

untuk menilai keberhasilan penggunaan berbagai perangkat 

pendukung pembelajaran. 

d. Tugas Individu  

Penilaian ini dilakukan secara periodik untuk di selesaikan oleh 

setiap siswa, dapat berupa tugas di kelas dan tugas di rumah 

 Tugas individu dipakai untuk mengungkapkan kemampuan teoritik 

dan praktis penguasaan hasil penilaian dalam menggunakan media, 

 metode, strategi, dan prosedur tertentu.  

e. Tugas Kelompok 

  Penilaian ini digunakan untuk menilai kemampuan kerja 

 kelompok dalam upaya pemecahan masalah, sekaligus untuk 

 membangun sikap kebersamaan pada diri siswa. Tugas kelompok 

 ini akan lebih baik jika diarahkan pada penyelesaian mengenai hal-

 hal yang bersifat empirik dan kasuistik. 



 

f. Ulangan Semester 

Penilaian ini digunakan untuk menilai penguasaan kompetensi pada 

akhir program semester. Kompetensi yang diujikan berdasarkan 

kisi-kisi yang mencerminkan kompetensi dasar, hasil belajar dan 

indikator pencapaian hasil belajar Ulanga Semester. 

g. Tugas Individu  

  Penilaian ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa 

 dalam menguasai materi pada suatu bidang tertentu dalam satu 

 tahun ajaran. Pemilihan kompetensi ujian harus mengacu pada 

 kompetensi dasar, berkelanjutan, memiliki nilai aplikatif atau 

 dibutuhkan untuk belajar pada bidang lain yang relevan. 

h. Responsi atau  Ujian Praktek 

Penilaian ini dipakai untuk mengetahui penguasaan akhir, baik dari 

aspek kognitif, afektif, psikomotriknya. Dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak, penilaian yang dilakukan perlu memberikan cukup 

perhatian terhadap aspek kognitif (berkenaan dengan kemampuan 

dan kecakapan-kecakapan intelektual berfikir), afektif (berkenaan 

dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional) 

dan psikomotrik ( berkenaan dengan ketrampilan, penguasaan 

terhadap gerakan-gerakan fisik) secara seimbang.49 
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B. Pembelajaran Akidah Akhlaq 

1. Pengertian Pendidikan Akidah Akhlaq 

Akidah Akhlak berasal dari dua kata yaitu “ akidah” dan “akhlak”. 

Secara harfiah, menurut Kamus Besar bahasa indonesia kata “akidah” 

berarti kepercayaan “dasar atau keyakinan pokok” , sedangkan kata 

“akhlak” berarti “budi pekerti atau kelakuan”. Dengan kata lain istilah 

akidah-akhlak berarti suatu pembahasan menyangkut persoalan kepercayaan 

dasar dan budi pekerti manusia .50 

Dalam ajaran islam, memiliki kedudukan yang sangat penting ibarat 

suatu bangunan, akidah adalah pondasinya, sedangkan akhlaq, adalah 

sesuatu yang dibangun diatasnya, rumah yang dibangun tanpa pondasi 

adalah suatu bangunan yang rapuh, maka aqidah yang benar merupakan 

landasan bagi tegak agama dan diterimanya suatu amal, Allah SWT 

berfirman: 

                          

                              

      

Artinya:“Maka barang siapa mengharapkan perjumpaan dengan tuhanya 

(di akhirat), maka hendaklah ia beramal shalih dan tidak menyekutukan 

seorang pun dalam beribadah kepada tuhanya( QS: al- Kahfi:110).51 
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Dengan demikian, pendidikan Akidah Akhlaq merupakan salah satu 

mata pelajaran pendidikan agama yang diajarkan di Madrasah yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 

hadits yang secara intergrative menjadi sumber nilai dan landasan moral 

spritual yang kokoh dalam pengembangan keilmuan. Mata pelajaran Akidah 

Akhlaq tidak hanya mengantarkan siswa untuk menguasai pengetahuan 

akidah dan akhlak tapi yang terpenting adalah yang menkankan keutuhan 

dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga siswa 

dapat mengamalkan akidah dan akhlaq dalam kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa serta pencegahan dari akhlak 

tercela.   

Dasar pembelajaran akidah adalah bersumber pada al-Qur’an dan 

hadis Rasulullah Saw. Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 

menjelaskan pokok akidah yang dalam Al-Qur’an, akidah ini identik dengan 

keimanan, karna keimanan merupakan pokok-pokok dari akidah Islam. 

Adapun ayat al-Qur’an yang memuat kandungan akidah Islam, antara lain: 

                         

                            

                     

Artinya: “Rasul telah beriman kepada al-Qur’an yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 

dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-

bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", 

dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (Mereka berdoa): 



 

"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat 

kembali."  (QS. Al-Baqarah: 285.52 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa aqidah Islamiyah 

itu meliputi keimanan kepada Allah Semuanya beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. Keimanan 

kepada Allah Swt yaitu dengan mengesakan-Nya dan tidak pernah 

mensekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 

2. Fungsi pembelajaran Aqidah-Akhlak  

a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

b. Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengamalan ajaran islam dalam kehidupan sehari-

hari 

c.  Pencegahan yaitu mencegah hal hal negatif dari lingkungan atau 

budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan 

menuju manusia indonesia seutuhnya.  

d. Pengajaran yaitu menyaampaikan informasi dan pengetahuan 

keimanan dan akhlaq. 

3. Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlaq  

a. Siswa mampu menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 

b. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan akan kuat 

untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang 

buruk, baik dalam hubunganya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, 

dengan sesama manusia,maupun dengan alam lingkunganya. 
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c. Siswa mampu berkomunikasi secara santun yang mencerminkan 

harkat dan markabatnya sebagai makhluk tuhan dan memiliki 

pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan akhlaq yang baik dan menjauhi yang buruk. Siswa 

memperoleh bekal aqidah dan akhlaq untuk melanjutkan pelajaran 

kejenjang pendidikan selanjutnya.53 

 

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlaq 

Secara garis besar, ruang lingkup mata pelajaran Aqidah-Akhlaq di  

Madrasah Aliyyah meliputi: 

a. Aspek aqidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode 

peningkatanya, al-asma’ al-husna, konsep tauhid dalam islam, syirik 

dan implikasinya dalam kehidupan. 

b. Aspek akhlaq terpuji meliputi: masalah akhlak yang meliputi 

pengertian akhlaq, induk-induk akhklaq terpuji dan tercela, metode 

peningkatan kualitas akhlaq: macam-macam akhlaq terpuji seperti 

husnuz-zan, taubat, akhlak dalam berpakaian, berhias, perjalanan, 

bertamu dan menerima tamu, adil, amal sholeh, kerukunan serta 

akhlak terpuji dalam pergaulan remaja dan pengenalan akhlak 

tasawuf. 

c. Aspek akhlak tercela meliputi: riya,aniaya dan diskriminasi, 

perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, 

zina,mengonsumsi obat-obatan dan minum-minuman yang dilarang 

oleh agama, tapbzir dan fitnah. 
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d. Aspek adab melputi : adab kepada orang tua dan guru, adab 

membesuk orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan, 

bertamu dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab bergaul 

dengan orang yang sebaya, yang lebih tua yang lebih muda dan 

lawan jenis, adab membaca Al-quran  dan berdoa. 

e. Aspek kisah meliputi : kisah kelicikan saudar saudara Nabi yusuf a.s, 

Ulul Azmi, kisah sahabat: Fatimahnuzzahrah, Abdurahman bin auf , 

abu dzar al-ghifari, uwes al-qarni, al-ghazali, ibnu sina dan ibnu 

rusyd. 

5. Karakterisitik Pembelajaran Aqidah-Akhlaq  

Setiap materi memiliki karakteristik tertentu yang dapat 

membedakannya materi pelajaran agama aspek lainnya.  Adapun 

karakteristik materi Aqidah dan Akhlaq adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Aqidah dan Akhlaq merupakan materi yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama 

Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits.  Untuk 

kepentingan pembelajaran, dikembangkan materi Aqidah dan 

Akhlaq pada tingkat yang lebih rinci sesuai tingkat dan jenjang 

pembelajaran. 

b. Prinsip-prinsip dasar Aqidah adalah keimanan atau keyakinan yang 

tersimpul dan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa atau hati manusia 

yang diperkuat dengan dalil-dalil naqli, aqli, dan wijdani atau 

perasaan halus dalam meyakini dan mewujudkan rukun iman yang 



 

enam yaitu, iman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan iman kepada takdir.  Prinsip-prinsip 

Akhlaq adalah pembentukan sikap dan kepribadian seseorang agar 

berakhlak mulia atau Akhlaq Al-Mahmudah dan mengeliminasi 

akhlak tecela atau akhlak Al-Madzmumah sebagai manifestasi 

akidahnya dalam perilaku hidup seseorang dalam berakhlak kepada 

Allah dan Rasul-Nya, kepada diri sendiri, kepada sesama manusia, 

dan kepada alam serta makhluk lain. 

c. Materi Aqidah dan Akhlaq merupakan salah satu rumpun materi 

pembelajaran agama di madrasah (Al-Qur’an Hadits, Aqidah 

Akhlaq, Syari’ah/Fiqih Ibadah Muamalah dan Sejarah Kebudayaan 

Islam) yang secara integratif menjadi sumber nilai dan landasan 

moral spiritual yang kokoh dalam pengembangan keilmuan dan 

kajian keislaman, termasuk kajian Aqidah dan Akhlaq yang terkait 

dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya. 

d. Materi Aqidah dan Akhlaq tidak hanya mengantarkan peserta didik 

untuk menguasai pengetahuan dan pemahaman tentang Aqidah dan 

Akhlaq dalam ajaran Islam, melainkan yang terpenting adalah 

bagaimana peserta didik dapat mengamalkan Aqidah dan Akhlaq itu 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi Aqidah dan Akhlaq 

menekankan keutuhan dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap, 

dan perilaku atau lebih  menekankan pembentukan ranah efektif dan 

psikomotorik yang dilandasi oleh ranah kognitif. 



 

e. Tujuan materi Aqidah dan Akhlaq adalah untuk membentuk peserta 

didik beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta memiliki 

akhlaq mulia.  Tujuan inilah yang sebenarnya merupakan misi utama 

diutusnya Nabi Muhammad SAW, untuk memperbaiki akhlak 

manusia. Mengembangkan dan membangun akhlak yang mulia 

merupakan tujuan sebenarnya dalam setiap pelaksanaan 

pembelajaran.  Sejalan dengan tujuan itu maka semua materi atau 

bidang studi yang diajarkan kepada peserta didik haruslah memuat 

pembelajaran akhlak dan oleh karena itu setiap guru mengemban 

tugas menjadikan dirinya dan peserta didiknya berakhlak mulia. 

C.   Tinjauan Pustaka  

 Penelitian ini yang berkaitan mengenai Manajemen Pembelajaran 

Akidah Akhlak di MAN 1 Pringsewu berdasarkan eksplorasi peneliti, 

ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1. Penelitian dari Maryadi Hizri tahun 2019 yang berjudul “ Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 10 Kedamaian Bandar 

Lampung ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi/ penilaian dalam pembelajaran di MIN 10 

Kedamaian Bandar Lampung. Dengan kesimpulan dari penelitianya 

yaitu bahwa dalam Manajemen Pembelajaran pendidikan Agama Islam 

di MIN 10 Kedamaian Bandar Lampung sudah cukup baik. Dalam arti 

semua kegiatan manajemen pembelajaran Akidah Akhlaq mulai dari 



 

perencanaan sampai dengan evaluasi sudah dilaksanakan. Namun 

belum dilaksanakan secara maksimal.54 

2. Penelitian ini dari Ika Kartika tahun 2017 yang berjudul “Manajemen 

Pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs AL-HIKMAH Bandar 

Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses 

pembelajaran Akidah Akhlaq yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlaq 

di MTs Al Hikmah Bandar Lampung dalam hal perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan pelaksanaan, serta evaluasi 

pembelajaran. Kesimpulan yang didapatkan yaitu bahwa guru sudah 

efektif dalam melakukan hal pembelajaran.55  

3. Penelitian ini dari Lailatus Saidah tahun 2012 yang berjudul 

“Manajemen  Pembelajaran Akidah Akhlaq dalam membentuk 

Akhlaqul Karimah di Mts Futuhiyyah 02 Mranggen Demak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

dalam pembelajaran Akidah Akhlaq dalam membentuk Akhlaqul 

karimah di MTs Futuhiyyah 02 mranggen demak. Kesimpulan yang 

didapatkan dari penelitian ini yaitu bahwa manajemen pembelajaran 

Akidah Akhlaq dalam membentuk Akhlaqul karimah di MTs 
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Futuhiyyah 02 sudah cukup baik. Namun, untuk perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi belom dilaksanakan secara maksimal.56 

Dari ketiga judul penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulam 

bahasa ketiganya sama-sama membahas tentang Manajemen 

Pembelajaran. Namun, dari ketiga hasil penelitian yang telah dilakukan 

tersebut penulis belum menemukan suatu pembahasan khusus tentang 

manajemen pembelajaran Akidah Akhlaq, oleh karena itu penulis 

mencoba untuk membahas permasalahan tersebut dengan mengambil 

penelitian di MAN 1 Pringsewu 
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